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ABSTRAK

Perilaku seksual adalah perilaku yang muncul karena adanya dorongan seksual.
Bentuk perilaku seksual bermacam-macam mulai dari  berpelukan, mencium pipi,
berciuman bibir (kissing) yang terdiri atas dry kiss dan french kiss, mencium leher
(necking), meraba bagian tubuh yang sensitif (petting) sampai berhubungan seks
(intercourse). Religiositas adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang komprehensif, yang
menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama (being religious), dan bukan
sekadar mengaku mempunyai agama (having religion). Religiositas meliputi lima
dimensi yaitu keterlibatan agama (religious practice), kepercayaan agama (religious
belief), perasaan keagamaan (religious feeling), pengetahuan keagamaan (religious
knowledge) dan dampak keagamaan (religious effect). Dalam penelitian ini ingin
diketahui apakah ada perbedaan religiositas antara kelompok yang melakukan dan tidak
melakukan perilaku seksual dalam berpacaran pada dewasa awal.

Subjek penelitian berjumlah 47 orang yang terdiri atas 29 wanita dan 18 pria.
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah angket terbuka yang berisi
identitas dan beberapa pertanyaan terbuka mengenai berpacaran, angket tertutup yang
berupa pertanyaan mengenai perilaku seksual yang berjumlah 7 butir, dan angket tertutup
mengenai religiositas yang berjumlah 30 butir.

Hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan Uji t-test , dan hasil
yang diperoleh dari salah satu uji hipotesis tersebut adalah t = 0,408 dan sig (p = 0,340) >
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis nol diterima yang berarti bahwa
secara umum tidak ada perbedaan religiositas antara kelompok yang melakukan dan tidak
melakukan perilaku seksual dalam berpacaran pada dewasa awal.
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